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ABSTRACT 

This study aims to develop a microsite-based e-module with a deep learning 
approach to improve problem-solving skills in statistics material for eighth-grade 
junior high school students. The research method used was Research and 
Development (R&D) with the ADDIE development model. Data collection techniques 
in this study included indirect communication techniques in the form of validation 
sheets, teacher and student response questionnaires, and measurement 
techniques through posttests. The research sample consisted of 31 students from 
class VIII A at SMP Negeri 13 Kota Pontianak. The results showed that the 
developed microsite-based e-module achieved a very valid category, with a material 
expert validation percentage of 89% and a media expert validation percentage of 
94.6%, resulting in an average score of 91.8%. In addition, the e-module was 
categorized as very practical, with teacher response percentages of 95% and 
student responses of 92.1%. Based on the posttest results, the effectiveness 
percentage reached 80.6%, indicating that the e-module was categorized as 
effective. Therefore, the microsite-based e-module with a deep learning approach 
is considered feasible for use in the learning process at school. 

Keywords: E-Module, Microsite, Deep Learning, Problem-Solving Skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis microsite dengan 
pendekatan deep learning terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi 
statistika kelas VIII SMP. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik komunikasi tidak langsung berupa 
lembar validasi, angket respon guru dan siswa, serta teknik pengukuran melalui 
pemberian posttest. Sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII A di SMP Negeri 13 
Kota Pontianak yang berjumlah 31 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-
modul berbasis microsite yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid 
dengan persentase penilaian ahli materi sebesar 89% dan ahli media sebesar 
94,6%, sehingga diperoleh rata-rata sebesar 91,8%. Selain itu, e-modul juga 
memperoleh kategori sangat praktis dengan persentase respon guru sebesar 95% 
dan respon siswa sebesar 92,1%. Dari hasil posttest, diperoleh persentase 
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keefektifan sebesar 80,6% yang menunjukkan bahwa e-modul berada pada 
kategori efektif. Dengan demikian, e-modul berbasis microsite dengan pendekatan 
deep learning dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah.  
 
Kata Kunci: E-Modul, Microsite, Deep Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan cabang 

ilmu Pendidikan yang diajarkan 

secara berkelanjutan. Ilmu ini penting 

dalam kehidupan sehari-hari (Septima 

dkk., 2023). Namun, matematika 

sering dianggap sulit karna sifatnya 

yang abstrak. Karna sifatnya abstrak 

dan penuh konsep siswa kesulitan 

memahami materi, berujung 

rendahnya ketertarikan dalam belajar 

(Murdiani, 2018). Salah satu materi 

yang dianggap sulit adalah statistika. 

materi yang diajarkan sering kali 

berbentuk angka yang berfokus pada 

menghafal rumus, tidak dikaitkan 

dengan kehidupan nyata yang 

seharusnya dapat menstimulus 

pemahaman dan kemampuan 

pemecahan masalah (Sari dkk., 

2025).  

Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan kompetensi 

penting yang harus dimiliki siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah 

penting karena dapat digunakan 

dalam berbagai situasi kehidupan 

sehari-hari, tidak hanya pada 

pembelajaran matematika (Aisyah & 

Saputro, 2023). Terdapat empat 

indikator menurut Polya (dalam Purba 

dkk., 2021) yaitu memahami masalah, 

membuat rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali. 

Keempat indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

tersebut tidak hanya menekankan 

siswa untuk memperoleh jawaban 

akhir, tetapi juga mendorong siswa 

dalam merancang strategi 

penyelesaian dan menemukan solusi 

terhadap permasalahan nonrutin 

berdasarkan aturan atau konsep 

tertentu (Wildaniati dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil pra observasi 

dengan melakukan wawancara 

dengan salah satu guru mata 

pelajaran, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran matematika masih 

dianggap sulit, menakutkan, dan 

monoton oleh siswa. Penggunaan 

bahan ajar juga masih terbatas pada 

buku cetak, PowerPoint, dan tugas 

yang dikirim melalui grup kelas. Selain 

itu, kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih tergolong rendah, hal ini 
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terlihat dari banyaknya kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal yang 

memuat indikator kemampuan 

pemecahan masalah. 

Seiring perkembangan 

teknologi, bahan ajar pembelajaran 

tidak lagi terbatas pada buku teks. 

Salah satu bahan ajar digital yang 

dapat digunakan adalah e-modul, 

yang memudahkan akses kapan saja 

dan di mana saja sehingga 

mendukung pembelajaran mandiri 

(Seruni dkk., 2019). Menurut 

Oktaviana dkk (2023) menyatakan e-

modul merupakan bahan ajar digital 

yang dapat diakses melalui perangkat 

komputer dan menyajikan materi 

dalam bentuk teks, gambar, animasi, 

serta video. E-modul berbasis media 

digital microsite menjadi alternatif 

pembelajaran. Microsite merupakan 

salah satu web yang belum banyak 

digunakan oleh pendidik. Penelitian 

Yusana dkk. (2025) menyatakan 

bahwa microsite memungkinkan 

penggabungan berbagai format 

seperti teks, gambar, video, dan kui 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan meningkatkan 

keterlibatan siswa.  

Agar penggunaan e-modul 

berbasis microsite tidak hanya bersifat 

informatif, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong siswa 

berpikir secara mendalam. Salah satu 

pendekatan yang membantu adalah 

pendekatan deep learning. Bambang 

dkk., (2025) mengatakan bahwa deep 

learning merupakan pendekatan yang 

berfokus pada pembentukan 

pembelajaran yang sadar (mindful), 

penuh makna (meaningful), dan 

menyenangkan (joyful). Dengan 

pendekatan ini, peserta didik 

diharapkan dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan memiliki 

pemahaman konsep yang lebih kuat 

sehingga dapat menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan 

kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian Dahroni dkk. (2025) 

menyatakan pembelajaran dengan 

pendekatan deep learning lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa karena 

mendorong pemahaman konsep 

secara mendalam, berpikir kritis dan 

logis, serta keterampilan pemecahan 

masalah.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan pengembangan bahan ajar 

berupa e-modul yang inovatif dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Pengembangan 

E-Modul Berbasis Microsite dengan 
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Pendekatan Deep Learning terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

pada Materi Statistika” sebagai 

alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2022) 

mengungkapkan bahwa penelitian 

pengembangan merupakan metode 

penelitian yang bertujuan 

menghasilkan produk tertentu serta 

menguji keefektifannya. Produk yang 

dihasilkan dalam penelitian ini berupa 

e-modul berbasis microsite dengan 

pendekatan deep learning pada 

materi statistika untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation dan 

Evaluation). 

Tahap analysis, pada tahap ini 

dilakukan analisis terhadap kebutuhan 

dan permasalahan pembelajaran 

sebagai dasar pengembangan 

produk. Tahap design, pada tahap ini 

dilakukan perancangan produk yang 

akan dikembangkan berdasarkan 

hasil analisis. Tahap development, 

pada tahap ini dilakukan proses 

pengembangan produk sesuai 

dengan rancangan yang telah dibuat, 

serta kegiatan validasi dan revisi 

berdasarkan masukkan dari validator. 

Tahap implementation, pada tahap ini 

e-modul yang dikembangkan diuji 

coba kan dalam proses pembelajaran 

di  kelas. Tahap evaluation, pada 

tahap ini dilakukan evaluasi terhadap 

produk yang telah dikembangkan 

untuk mengetahui kualitas dan 

kelayakan dari e-modul. 

Subjek uji coba dalam penelitian 

ini merupakan siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 13 Kota Pontianak. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

yaitu Teknik komunikasi tidak 

langsung dan Teknik pengukuran, 

sedangkan alat pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu lembar 

validasi ahli media, lembar validasi 

ahli materi, angket respon siswa dan 

guru, serta soal tes (posttest). Adapun 

teknik analisis data dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

validitas, kepraktisan dan efektivitas 

dari e-modul yang dikembangkan. 

Adapun kriteria penilaian yang 

digunakan sebagai berikut: 
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Tabel 1 Kriteria Penilaian 

Persentase (%) Keterangan 
 

𝟖𝟓% < 𝒙& ≤ 𝟏𝟎𝟎% 
Sangat 

Valid/Praktis/ 
Efektif 

𝟔𝟓% < 𝒙& ≤ 𝟖𝟓% Valid/Praktis/ 
Efektif 

𝟓𝟎% < 𝒙& ≤ 𝟔𝟓% 
Cukup 

Valid/Praktis/ 
Efektif 

𝟑𝟓% < 𝒙& ≤ 𝟓𝟎% 
Tidak 

Valid/Praktis/ 
Efektif 

𝟎% < 𝒙& ≤ 𝟑𝟓% 
Sangat Tidak 
Valid/Praktis/ 

Efektif 
(Oktaviana dkk., 2020) 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengembangkan e-modul berbasis 

microsite dengan pendekatan deep 

learning guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

pada materi statistika. model 

pengembangan yang digunakan yaitu 

ADDIE dengan tahapan sebagai 

berikut: 

Tahap Analysis (analisis) 

merupakan tahap awal untuk 

mengetahui permasalahan yang 

muncul yang dilakukan dengan 

praobservasi dan wawancara guru, 

diperoleh bahwa materi statistika 

masih dianggap sulit oleh sebagian 

siswa dan pembelajaran matematika 

cenderung membosankan. 

Penggunaan bahan ajar masih 

didominasi buku paket dan LKS cetak, 

sedangkan media digital terbatas 

pada PowerPoint dan tugas melalui 

WhatsApp. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah, terlihat dari 

banyaknya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal pra observasi. 

Tahap design (desain) 

merancang e-modul berbasis 

microsite dengan pendekatan deep 

learning berdasarkan hasil analisis. 

Perancangan meliputi penyusunan 

materi, struktur, dan isi e-modul yang 

menerapkan prinsip deep learning, 

serta penyusunan instrumen 

penelitian berupa lembar validasi, 

angket respon guru dan siswa, serta 

soal posttest. 

Tahap Development 

(pengembangan) peneliti merancang 

dan divalidasi oleh validator (ahli 

materi dan ahli media) untuk menilai 

kualitas produk. E-modul dibuat 

menggunakan situs microsite, 

didesain dengan canva dan 

EducaPlay untuk quiz. 
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Gambar 1 Tampilan Beranda 

Validasi dilakukan oleh tiga ahli 

materi dan tiga ahli media. Adapun 

hasil validasi sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Validasi 

Validator Rata-Rata 
Persentase Kriteria 

Ahli Materi 89% Sangat 
Valid 

Ahli Media 94,6% Sangat 
Valid 

Rata-Rata 
Gabungan 91,8% Sangat 

Valid 
 

Berdasarkan tabel 2, dapat 

dilihat bahwa validasi ahli materi 

dengan rata-rata 89% dan validasi ahli 

media dengan rata-rata 94,6% 

keduanya berada dalam kriteria 

sangat valid. 

Hasil validasi tersebut kemudian 

dilakukan perbaikan produk sebelum 

melakukan uji coba lapangan. 

Tahap Implementation 

(implementasi) meliputi kegiatan uji 

coba terbatas dan uji coba lapangan. 
Uji coba terbatas dilaksanakan di SMP 

Negeri 16 Pontianak dengan 

memberikan soal uji coba 

kemampuan pemecahan masalah 

kepada siswa. Berdasarkan hasil uji 

coba, soal yang memenuhi kriteria 

validitas minimal tinggi, tingkat 

kesukaran sedang, daya pembeda 

minimal baik, dan reliabilitas tinggi 

digunakan pada tahap uji coba 

lapangan. Uji coba lapangan 

dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan dan keefektifan e-modul 

berbasis microsite dengan 

pendekatan deep learning. Kegiatan 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 

Kota Pontianak dengan melibatkan 31 

siswa kelas VIII A sebagai subjek 

penelitian. Kepraktisan dilihat dari 

hasil angket respon guru dan siswa. 

Adapun hasil angket respon guru dan 

siswa sebagai berikut. 
Tabel 3 Hasil Kepraktisan 

Responden Persentase Kriteria 

Guru 95% 
Sangat 

Praktis 

Siswa 92,1% 
Sangat 

Praktis 
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Berdasarkan Tabel 3, dapat 

dilihat bahwa hasil dari respon guru 

sebesar 95% dan respon siswa 

sebesar 92,1%, keduanya berada 

dalam kriteria sangat praktis. 

Tingkat keefektifan dianalisis 

berdasarkan hasil posttest siswa. 

penilaian dilakukan untuk mengetahui 

ketercapaian nilai siswa terhadap 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) di SMP Negeri 

13 Kota Pontianak sebesar 80. 

Adapun hasil perhitungan posttest 

sebagai berikut. 
Tabel 4 Hasil Keefektifan 

Jumlah 
siswa 

Jumlah 
siswa 
tuntas 
(≥80) 

Persentase 
(%) 

Kriteria 

31 25 80,6% Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat 

dilihat bahwa ketuntasan klasikal 

siswa berada dalam kriteria efektif 

dengan persentase sebesar 80,6%. 

Tahap Evaluation (evaluasi) 

melakukan evaluasi dan perbaikan 

secara berkelanjutan terhadap e-

modul berdasarkan masukan dan 

saran yang diperoleh. Evaluasi juga 

dilakukan melalui angket respon guru 

dan siswa setelah penggunaan e-

modul pada materi statistika. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa e-modul 

berbasis microsite dengan 

pendekatan deep learning 

memperoleh kategori sangat praktis 

dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan temuan yang dilakukan 

Keumala dkk (2024) yang 

mengembangkan media 

pembelajaran berbasis microsite 

menunjukkan bahwa hasil penilaian 

dari ahli media mencapai 80% dan ahli 

materi sebesar 88%, sehingga 

termasuk dalam kategori sangat valid. 

Temuan penelitian Muttaqin dkk 

(2025) hasil penelitian pengembangan 

bahan ajar digital berbasis microsite 

menunjukkan bahwa persentase 

respon siswa mencapai 95% dan 

respon guru sebesar 88,18% dengan 

kriteria sangat praktis. Temuan 

Ningrum & Rohim (2023) penelitian 

yang mengembangkan e-modul 

interaktif berbasis Canva 

menunjukkan bahwa hasil uji 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa mencapai 80% ketuntasan 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu serta hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul berbasis microsite 

dengan pendekatan deep learning 
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yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. Dengan demikian, produk 

yang dikembangkan dinyatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar dalam 

proses pembelajaran untuk 

membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi statistika. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan, 

bahwa pengembangan e-modul 

berbasis microsite dengan 

pendekatan deep learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

pada materi statistika kelas VIII SMP 

Negeri 13 Kota Pontianak, dinyatakan 

layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Adapun hasil yang 

diperoleh sebagai berikut: 1) 

kevalidan menunjukkan kriteria sangat 

valid dengan skor validasi materi 89% 

dan ahli media 94,6%, secara 

keseluruhan rata-rata gabungan 

validasi ahli materi dan ahli media 

adalah 91,8%; 2) Kepraktisan 

menunjukkan kriteria sangat praktis, 

dengan skor kepraktisan dari siswa 

92,1% dan skor kepraktisan dari guru 

95%; 3) Keefektifan menunjukkan 

kriteria efektif, hal tersebut ditunjukkan 

dari hasil posttest kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebesar 

80,6%. 
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